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ABSTRAK 

IndonesiaKMemilikiKKekayaanK SumberKDayaKAlamKYangK SangatKBeragam. KWilayahKIndonesiaK-

BanyakKdiKtumbuhiKKomoditasKTropisKdanKSub-KTropis. KDenganKKeberagamanKdanKKeunikanKKul-

turKBudayanyaKYangKSangat Bernilai TinggiKMampuKMenjadi Daya Tarik Bagi Setiap Wisatawan Yang 

Hadir. Kecenderungan Wisatawan Dalam Berwisata Kembali Ke AlamKMenyebabkanKPotensiKYangKDimili-

kiKIndonesiaKMulaiKDari KekayaanKSumberKDayaAlam HinggaKKeunikanKKultur BudayaKSangatKBer-

peluang BesarKDalamKMeningkatkanKPerekonomianKDaerahKBahkanKNasional. KSalahKSatu Kota 

DenganKPotensialKPerkembangan EkonomiKYangKMemanfaatkanKKekayaanKAlamKAdalahKKabu-

patenKBanyuwangiKYang  K MempunyaiKTigaKSektorKUnggulanKDiantaranyaKAdalahKSektorKMaritime, 

KWisata, DanKPerkebunanKSalahKSatuKYangKDapatKdikembangkanKAdalahKSektorKPerkebunan, 

KDimanaKdi kotaKBanyuwangi KSendiri KMemilikiKLuas KLahan KPerkebunan KSekitar K14,21% KDari 

Keseluruhan Wilayah, Namun Dalam Hal Ini Masih Kurang dimanfaatkan Secara Maksimal, Hal Ini Kdisebutkan 

KDalam KRpjmd K2009 – 2024 KYang KMengatakan KBahwa KPemerintah KPerlu Meningkatkan 

Perekonomian Daerah Dari Sektor Perkebunan. Hal Ini Berbanding Lurus Dengan Kurangnya Fasilitas KYang 

KAda Kdi KKawasan KPerebunan, KSehingga KKurang KMemaksimalkan Potensi Sumber KDaya KAlam 

KKYang KDimiliki. KBergerak KDari KPotensi KYang KAda KDan KPermasalahan KMaka KTerciptalah KIde 

KUntuk KMengembangkan KSalah KSatu KPerkebunan KYang Ada Kdi KBanyuwangi KDengan KKonse KA-

gro KTurism. KHal KIni KBerkaca KDari KKecenderungan KMasyarakat KYang KSenang KBerwisata Kdi 

Kalam KDengan Kidukung KOleh KFasilitas Fasilitas KYang KMempuni. 
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ABSTRACT 

As Kan Kagricultural Kcountry, KIndonesia has a very diverse natural and biological wealth if managed properly, 

this wealth can be relied on to be a mainstay of the national economy. Indonesia is perfect for tropical development 

and some sub-tropical commodities. With its diversity and uniqueness that is of high value and reinforced by a 

wealth of diverse cultures has a strong appeal as an agrotourism. Overall, there is a great opportunity to become 

a mainstay in the Indonesian economy. Tourism Tendency Back To Nature Causes The Development of Nature-

Based Tourism Objects Become Potential, Including Agricultural-Based Tourism (Agrotourism). Banyuwangi 

regency has considerable natural resources, one of the potentials that need to be developed is the plantation sector 

with an area of plantations around 82,143.63 ha or 14.21% of the total area of Banyuwangi Regency. This potential 

is what makes the government want to improve the regional economy through 3 sectors. Superiority (Tourism, 

Plantation, And Fisheries) Is Shown Rpjmd 2009 - 2024 which States That the Government Needs to Focus On 

Economic Growth On Agribusiness Development Through Plantation Affairs. As an Area that Prioritizes Tourism 

as a Development Priority, Banyuwangi Regency plans to develop tourism in plantation areas in order to improve 

the economic sector of Banyuwangi. 

Keywords: Durian Agro Tourism, Durian Songgon Village, Post-Harvest Industry. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 

alam dan hayati yang sangat melimpahK. Wila-

yah Indonesia banyak ditemui berbagai macam 

tanaman tropis dan sub- tropis. KDengan 

melimpahnya sumber daya alam yang ada di In-

donesia Merupakan satu modal yang penting 

guna meningkatkan perekonomian daerah 

bahkan nasional. KDengan pengelolahan yang 

tepat dan matang maka tidak menutup kemung-

kinan potansi yang dimiliki Indonesia mampu 

meningkatkan perekonomian daerah bahkan 

nasional. K 

 Selain sumber daya alam yang sangat 

melimpah, KIndonesia juga memiliki bayak bu-

daya dan kultur yang beragam disetiap dae-

rahnya. KTentunya perbedaan suku dan kultur 

budaya ini menambah kekayaan Indonesia da-

lam segi kebudayaan. KKekayaan budaya ini 

jyga dapat mendukung pada sector kekayaan 

alam yang dimiliki Indonesia dikarenakan se-

tiap wilayah memiliki kultur dan budayanya 

masing masing. K 

Dengan didukung para wisatawan yang 

akhir – akhir ini lebih Kbanyak meminati ber-

wisata ke alam maka tidak menutup kemung-

kinan kekayaan alam di Indonesia dapat dikom-

binasikan dengan kekayaan budaya dan kultur 

yang ada di Indonesia. Kmaka dengan itu 

wisatawan dapat meningmati kekayaan alam 

yang ada dan menikmati perbedaan kultur bu-

daya yang dimiliki oleh masing masing kawa-

san wisata yang dituju. K 

Salah satu kota yang memiliki keunggulan 

sumber daya alam dan kebudayaan yang khas  

adalah Kabupaten Banyuwangi. KSalah satu 

potensi yang perlu dikembangkan adalah sektor 

perkebunan. KDengan luas lahan perkebunan 

sekitar 82,143,63 ha atau 14,21% dari luas total 

Kabupaten Banyuwangi. KPotensi produksi 

hasil perkebunan dapat di lihat dari cukup 

besarnya jumlah lahan yang produktif dan 

subur. KPotensi inilah yang menjadikan 

pemerintah ingin meningkatkan perekonomian 

daerah melalui  3 sektor unggulan  (pariwisata, 

perkebunan, Kdan perikanan )  

Namun kabopaten banyuwangi masih be-

lum dapat memaksimalkan sector unggulan 

yang dimiliki. KHal ini terbukti dengan 

pemerintah masih terfokus dalam satu sector 

yang ditonjolkan yaitu sector pariwisata. 

KMaka dari itu kabupaten banyuwangi perlu 

untuk meningkatkan perekonomian daerah 

melalui 3 sektor unggulan mereka salah satunya 

adlah di sector perkebunan, Kdimana di dalam 

sector perkebunan masih banyak kekurangan 

dalam menunjang perekonomian daerah itu 

sendiri. KHal ini berbanding lurus dengan min-

imnya fasilitas yang ada di kawasan perke-

bunan di kabupaten Banyuwangi. K 

IDENTIFIKASI MSALAH DAN RU-

MUSAN MASALAH  

Identifikasi Msalah  

Belum maksimalnya pemanfaatan 

potensi sumber daya alam membuat 

pertumbuhan perekonomian di Banyuwangi 

dalam sektor unggulan perkebunan belum 

maksimal. Hal ini disebutkan dalam RPJMD 

Kabupaten Banyuwangi tahun 2004 - 2024 

pada point 4.6.4 yaitu belum optimalnya 

pertumbuhan ekonomi di sektor unguulan, 

dimana sektor unggulan tersebut merupakan 

Perkebunan, Perikanan, Dan Pariwisata. Hal ini 

berbanding lurus dengan belum adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung dalam industri 

perkebunan. 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang Kawasan industri 

olahan hasil panen yang mampu 

menghasilkan produk jadi dengan inovasi – 

inovasi yang terbaru. 

2. Bangaimana memberikan fasilitas yang 

memenuhi kebutuhan semua pihak antara 

petani dan wisatawan. 

3. Bagaimana memberikan tempat edukasi 

bagi pengunjung di Kawasan perkebunan 

LINGKUUP DISKUSI 

Berikut nerupakan lingkup diskusi atau Ba-

tasan dalam penelitian. 

1. Pembahasan hanya difokuskan kepada site 

yang telah berdiri bangunan  

2. Penggabungan antara fungsi industry, 

perkebunan, dan edukasi 

3. Pengolahan site yang mengikuti alur 

edukasi dan industry pasca panen. 

 

MANFAAT PPENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

manfaat untuk beberapa pihak yang ber-

sangkutan antara lain : 

1. Manfaat untuk peneliti : 

a. Menambah wawasan ilmu selain ilmu yang 

bersangkutan dengan arsitektur. 

b. Mengajarkan tanggu jawab atas desain 



yang sudah dirancang terhadap lingkungan 

sekita 

2. Untuk Pemerintah setempat  

a. Bisa menambah pendapatan daerah dengan 

hasil pertanian yang meningkat dan mem-

iliki kualitas bagus. 

b. Sebagai wadah baru yang dapat mem-

berikan kontribusi lebih 

KAJIAN LITERATUR 

Penelitian merupakan kegiatan yang 

didasarkan pada Analisa yang dilakukan secara 

terliti dan didasari pada metodologi,konsis-

ten,dan sistematik yang jelas . KPenelitian ber-

tujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran 

dan untuk salah satu manifestasi keinginan da-

lamK mengetahui Kapa yang sedang dihadapi. 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah metode pengembangan. K 

Pengembangan merukapan prosses da-

lam sesuatu hal untuk menjadi lebih baik lagi 

dari sebelumnya. KSedangkan agrowisata 

merupakan jenis wisata agro (perkebunan) 

Agrowisata merupakan salah satu alternatif 

wisata potensial yang dapat dikembangkan di 

desa. KJenis wisata yang khusus menjadikan 

hasil alam sebagai daya Tarik ialah Agrowisata 

yang merupakan kegiatan yang berupaya 

mengembangkan sumber daya di sector perke-

bunan, Kpertanian. 

Penataan Massa bangunan pada fasili-

tas Agrowisata perlu lebih diperhatikan karena 

sangat berkaitan dengan pola aktivitas dida-

lamnya. KTatanan massa bangunan merupakan 

perletakan dari beberapa massa bangunan 

majemuk yang ditata berdasarkan zoning, 

Kfungsi, Kserta sirkulasi yang diperlukan. KA-

pabila tatanan massa didesain secara acak atau 

tidak beraturan akan membuat relasi massa 

bangunan lemah dan membuat oerientasi 

bangunan tidak jelas. KPenataan massa bukan 

hanya mengacu pada bangunan saja, Namun 

massa juga berbentuk vegetasi.Kedua elemen 

tersebut maupun secara individual akan men-

jadi unsur pembentuk ruang luar. SKPemben-

tukan Ruang luar terbagi menjadi dua, yaitu ru-

ang luar yang bersifat fungsional dan ruang luar 

bersifat ekologi. 

ECO KCulture KMerupakan Kgabun-

gan Kdari Klingkungan Kdan Kkebudayaan 

yang Kmenjekaskan Kmengenai Khubungan 

manusia Kdengan Kkondisi Klingkungan seki-

tarnya. KTerdapat 5 Kkriteria Kdesain Kdari 

pendekataan Keco Kcultural K: 

1. Image Kof Kspace Kkesan Kruang Kdalam 

pembentukannya Kmeliputi Ktata Kmassa 

bangunan 

2. Source Kof Kenviromental Kknowledge K: 

merupakan Kpembelajaran Kfenomena Kalam 

dan Klingkungan Kuntuk Kmengenal ke-

budayaan Ksetempat 

3. Building Kimage Katau Kcitra Kbangunan K: 

merupakan Kketerkaitan Kidentitas Kvisual 

bangunanK 

4. Tecnhology Kmerupakan Kilmu Kpengetau-

han Kyang Kberkaitan Kdengan Kkehidupan, 

masyarakat Kdan Klingkungan. 

5. Idealized Kconcept Kof Kplace K: Kpemben-

tukan Khubungan Ksecara Kberkelanjutan 

dengan Kbudaya Kdan Klingkungan sekitar 

 

METODOLOGI 

Dalam melakukan penelitian diper-

lukan metode untuk bisa mendapatkan keaslian 

data baik dari legalitas maupun eksisting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PEMBAHASAN  

Lokasi Tapak 



Kabupaten Banyuwangi merupakan salah 

satu Kabupaten di wilayah timur Propinsi Jawa. 

salah satu daerah tujuan favorit wisata dijawa 

timur karena Memiliki sumber daya alam yang 

sangat indah serta seni budaya dan adat istiadat 

yang khas, beragam, dan terpelihara dengan 

baik.  

 

 

Kondisi Tapak 

Tapak berada di kampung durian song-

gon desa pakis yang berbatasan dengan perke-

bunan lainya. Dengan view disekeliling tapak 

adalah kebun – kebun yang memberikan kesan 

asri pada kawasan ini. Serta memiliki udara 

yang masih segar jau dari hirup pikup ken-

daraan di kota dan pabrik pabrik yang mampu 

menimbulkan polusi udara.  

Site menghadapa ke barat, berada di 

pakis, kec. Songgon, Kab. Banyuwangi. 

Dengan Ukuran sebagai Berikut : 

Panjang Utara  : 135 

Panjang Barat  : 100 

Panjang Selatan : 150 

Panjang Timur : 85 

Site Berbatasan langsung dengan area 

perkebunan warga, dengan begitu Kawasan ini 

memiliki batas dikelilingi dengan daerah perke-

bunan. 

Konsep perancangan  

Pengembangan Fasilitas Agrowisata Di 

Kawasan Kampung Durian Songgon, Banyu-

wangi ini menggunakan konsep dasar “Pawon-

gan Lan Palemahan” dimana pawongan diam-

bil dari Bahasa jawa yang bearti Hubungan 

manusia dengan manusia, pada dasarnya setiap 

kehidpan di dunia ini manusia merupakan 

mahkluk social yang sangat bergantung dengan 

manusia lain. Dan palemahan merupakan hub-

ungan manusia dengan alam dimana manusia 

sangat bergantung dengan kondisi alam diseki-

tarnya 

Maka dengan alas an berikut diambil 

KOnsep Dasar perancangan Pawongan Lan 

Palemahan yang nantinya pada konsep Pawon-

gan akan memberikan interaksi antar petani dan 

pengunjung, dan Palemahan meruoakan pem-

anfaatan hasil alam guna memenuhi kebutuhan 

petani dan pengunjung yang ada di kawasan ter-

sebut. 

Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pen-

dekatan eco culture. Merupakan gabungan dari 

lingkungan dan kebudayaan yang menjekaskan 

mengenai hubungan manusia dengan kondisi 

lingkungan sekitarsekitarnya.  

Terdapat 5 kriteria desain dari pen-

dekatan eco culture : 

1. Image of space kesan ruang dalam pem-

bentukannya meliputi tata massa 

bangunan 

2. Source of enviromental knowledge : 

merupakan pembelajaran fenomena 

alam dan lingkungan untuk mengenal 

kebudayaan setempat 

3. Building image atau citra bangunan : 

merupakan keterkaitan identitas visual 

bangunan 

4. Tecnhology merupakan ilmu pengetau-

han yang berkaitan dengan kehidupan, 

masyarakat dan lingkungan. 

5. Idealized concept of place : pemben-

tukan hubungan secara berkelanjutan 

dengan budaya dan lingkungan sekitar 



Ide Bentuk 

Alasan menggunakan ide bentuk ini meru-

pakan rumah adat dari suku osing yang mem-

iliki daya Tarik tinggi di kawasan Banyuwangi 

yang berada di sekitar kawasan site pengem-

bangan. dengan pendekatan Ecu Culture maka 

penggunaan bangunan tersebut. Guna 

mendapatkan kesan building image pada 

bangunan sehingga menimbulkan kesan nu-

ansa perdesaan di Kawasan tersebut.  

Setiap massa bangunan menggunakan 

bentukan atap sesuai dengan ide betuk yang di 

gunakan, guna mendapkan kesan building im-

age dan edukasi bahwa Kawasan ini berada di 

banyuwangi yang memiliki suku dengan ek-

sistensi dan kebudayaan yang sangat kental 

yaitu suku osing. 

Pengolahan Tatanan Masa Banguan 

 Dalam fasilitas ini terdapat 7 tatanan 

massa, dan tergolong pasa fasilitas yang ber-

massa banyak, massa bangunan diletakan 

sesuai fungsi dan keseimbangan massa 

bangunan. Sehingga tidak terlihat monoton 

dan terlihat dinamis.  

 Tatanan massa bangunan 

menggunakan penaataan massa linier dimana 

setiap massa bangunan memikiki fungsi yang 

berbeda – beda yang dihubungkan dengan 

konsep sirkulasi spiral. 

 Yang diharapkan akan memunculkan 

konsep dasar dari pawongan yang menciptakan 

interaksi antara pengunjung dengan petani dan 

pengelola sehingga pengunjung mendapatkan 

edukasi dari pemanfaatan hasil panen hingga 

pasca penen dari sumber daya alam di sekitar 

yang dikemas dengan konsep Palemahan. 

 

Zoning  

Penatan massa sesuai zoning sangat 
diutamakan supaya sirkulasi manusia dapat 
teratur menurut urutan aktivitasnya dan untuk 
memberikan Batasan kepada pengunjung agar 
tidak memasuki zona private diberikan pem-
batas berupa vegetasi yang memisahkan an-
tara fasilitas public dengan fasilitas private. Hal 
ini bertujuan agar aktivitas service, produksi, 
loading dock dan pengelola dapat dipisah se-
hingga aktifitas dari masing masing fungsi 

dapat berjalan bersamaan dengan tidak saling 
menganggu. 

Sirkulasi Pada Tapak. 

Vegetasi 

pem-



Sirkulasi ruang luar dibedakan menjadi 

dua, yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi 

manusia. Konsep yang digunakan adalah sir-

kulasi spiral untuk memudahan pencapaian ru-

ang luar ke ruang dalam. Dan untuk memper-

mudah pengunjung mendapatkan informasi 

dari fasilitas dan edukasi yang diberikan 

dengan mengikuti sirkulasi karena peletakan 

massa bangunan dilitakan berurutan sesuai 

dengan fungsi yang ada. 

Hasil Desain  

3D Kawasan  

 

Suasana Ruang Luar Dalam Kawasan Site 

 

Suasana Perkebunan Durian Pada Site 

 

 

Entrance Pada Site  

 

 

Suasana Siang Dan Malam Pada Site 

 

 

 

 

Kesimpulan  
Pengembangan fasilitas agrowisata ini 

menggunakan pendekatan eco aculture yang  

diharapkan pengunjung atau wisatawan mampu 

merasakan keadaan dikawasan sekitar dari fac-

tor alam, lingkungan, hingga manusianya itu 

sendiri. 

Berdasarkan hasil pengembangan yang 

dilakukan di kawasan perkebunan durian song-

gon banyuwangi dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pola sirkulasi dapat berpengaruh terhadap 

pola tatanan massa bangunan, sehingga 

para pengunjung dan pekerja dapat 

melaksanakan kegiatan atau kesibukan 

dengan mengikuti pola sirkulasi yang ada. 



2. Pemilihan tatanan massa secara linier 

dengan penempatan massa bangunan 

sesuai dengan fungsinya dapat mempermu-

dah pengunjung dalam mendapatkan 

edukasis ecara berurutan dan pengelolah 

dapan bekerja dengan nyaman karena ta-

ranan massa pada kawasan diletakkan 

sesuai fungsi yang saling berurutan dan 

berkesinambungan. 

3. Dengan pola sirkulasi dan tatanan massa 

yang diletakan sesuai fungsi dan saling 

berkesinambungan mampu menberikan 

kesan bagi pengunjung dan pengunjung 

mampu saling berinteraksi di setiap massa 

dan fungsinya. 

4. Hubungan manusia dengan manusia san-

gan terbantu dengan pola sirkulasi ini ka-

rena setiap menyusuri kegiatan produksi 

dan oemanenan pengunjung dapat lang-

sung berinteraksi dengan pegawai hingga 

petani 

5. Hubungan manusia dengan alam dapat di-

manfaatkan dengan baik apabila manus aitu 

sendiri mampu mengoptimalkan potesi 

yang ada di lingkungan sekitar. Juga dapat 

meningkatkan perekonomian dan pengu-

rangan jumlah pengngguran di kawasan 

tersebut. 
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